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ABSTRACT 
Seagrass ecosystem is one ecosystem found in Barrang Lompo Island that has many 
potential organisms such as fishes, bivalves, crustaceans and many others.  This research was 
aimed to inventory fishes in seagrass ecosystem in Barranglompo Island as well as to find out 
their abundance and biomass by using gill nets.  This research was conducted in September 
2004, with stations located in the western, southern and northern parts of the island.  In each 
station two gill nets (30 m x 1.5 m with each mesh sizes 2 and 3 inches) were placed 
horizontally to the coastline.  Sampling was conducted during daytime (06:00-18:00) and 
nightime (18:00-06:00) during full moon and new moon. The number of fishes caught were 105 
which belongs to 19 species and 18 families.  Coral reef fishes were the most caught in the area.  
Correspondence analysis showed that there were 4 groups of fishes associated with the stations 
and time of sampling. 
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PENDAHULUAN 
Padang lamun sebagai salah satu ekosistem di perairan dangkal mempunyai kontribusi 
yang cukup besar terhadap produksi perikanan di Indonesia.  Banyak biota-biota laut ekonomis 
penting yang menjadikan padang lamun sebagai tempat berlindung, mencari makan atau memijah 
seperti ikan, moluska dan sebagainya.  Ikan atau biota-biota penghuni padang lamun umumnya 
juga mempunyai status yang beragam dalam hal keberadaannya di padang lamun.  Ada ikan yang 
menetap secara penuh dan menjadikan padang lamun sebagai habitat untuk mencari makan dan 
berlindung.  Namun juga ditemukan ikan yang berada di padang lamun hanya sementara, dan 
umumnya ikan-ikan jenis ini menggunakan padang lamun sebagai tempat untuk mencari makan 
pada waktu-waktu tertentu. 
Keberadaan ikan di padang lamun biasanya dipengaruhi oleh kondisi padang lamun dan 
kondisi ekosistem-ekosistem di sekitarnya seperti ekosistem mangrove dan terumbu karang.  Hal 
ini terutama bagi ikan-ikan yang tinggal di kedua ekosistem tersebut tetapi menjadikan padang 
lamun sebagai tempat mencari makan. 
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Salah satu pulau di gugusan Kepulauan Spermonde yang mempunyai padang lamun 
adalah Pulau Barranglompo.  Berbagai biota ditemukan di daerah tersebut, termasuk ikan.  Namun 
demikian belum pernah dilakukan penelitian secara khusus untuk melihat jenis-jenis ikan yang ada 
di padang lamun Pulau Barranglompo sehingga penelitian ini dilakukan. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi data potensi jenis, kelimpahan dan biomas ikan padang 
lamun untuk dijadikan salah satu dasar pertimbangan dalam pengelolaan wilayah pesisir dan 
pulau kecil pada masa yang akan datang.  
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai September 2004 di Pulau Barranglompo 
Makassar.  Stasiun ditetapkan sebanyak 3 buah masing-masing di daerah padang lamun bagian 
selatan, barat dan utara Pulau Barranglompo.  Metode sampling dilakukan dengan menggunakan 
jaring insang (English et al, 1997).  Pada setiap stasiun dipasang 2 buah jaring insang sejajar garis 
pantai berukuran panjang 30 meter dan lebar 1,5 m dengan ukuran mata jaring masing-masing 2 
inchi dan 3 inchi.  Pengamatan dilakukan terhadap ikan yang tertangkap pada siang hari (jam 06.00 
– 18.00) dan malam hari (jam 18.00 – 06.00) pada dua periode kondisi bulan yakni bulan purnama 
dan bulan gelap. Ikan yang tertangkap diawetkan dengan menggunakan formalin dan 
diidentifikasi berdasarkan Kuiter (1992), Lieske and Myers (1994) dan Allen (2000).   
Untuk melihat distribusi ikan secara spasial dan temporal dilakukan analisis koresponden 
(Correspondence Analysis, CA) dengan menggunakan data kelimpahan ikan menurut waktu untuk 
setiap stasiun pengamatan .   
 
 
Gambar 1. Peta lokasi dan letak stasiun penelitian di Pulau Barranglompo, Makassar 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komposisi Jenis 
Selama penelitian didapatkan total 105 ekor ikan dari 19 jenis ikan yang mewakili 18 famili.  
Masing-masing famili terdiri dari 1 jenis kecuali famili Serranidae 2 jenis yaitu Epinephelus quoyanus 
dan Pentapodus tripitatus.  Dari total 105 ekor, jenis ikan yang mempunyai persentase tinggi adalah 
Plotosus angularis (53,3%) dan Gerres oyena (20,0%) (Tabel 1).  Hutomo (1985) yang menggunakan 
jaring tarik menemukan 165 spesies ikan yang mewakili 54 famili dari padang lamun di Teluk 
Grenyang, Pulau Kambing dan Pulau Lima Teluk Banten.     
Stasiun Barat mempunyai jumlah jenis terbanyak yaitu 10 jenis, yang ditemukan masing-
masing pada periode bulan gelap 8 jenis dan periode bulan purnama 5 jenis.  Jenis Pentapodus 
tripitatus, Acreichthys tomentosus dan Gerres oyena ditemukan pada kedua periode bulan.  Pada 
Stasiun Selatan tidak satupun jenis yang ditemukan pada kedua periode bulan sekaligus, 5 jenis 
ditemukan pada periode bulan gelap dan 5 jenis pada bulan purnama.  Sedangkan Stasiun Utara 
ditemukan jumlah jenis paling sedikit yaitu 2 jenis.  Jenis Plotosus anguilaris ditemukan pada kedua 
periode bulan, sedangkan Parapercis sp hanya ditemukan pada bulan gelap (Tabel 1).  
 
Tabel 1.  Kehadiran dan komposisi jenis ikan di daerah padang lamun Pulau Barranglompo. 
Periode 
Bulan Gelap 
Periode Bulan 
Purnama Famili Jenis 
1 2 3 1 2 3 
Komposisi Jenis 
(%) 
Holocentridae Sargocentron rubrum +      1,9 
Ephinepelus quoyanus +      1,0 Serranidae Pentapodus tripitatus  +  + +  3,8 
Belonidae Platybelone platiura +      3,8 
Chirrhitidae Chirrhitus pinnulatus + +     1,9 
Achanturidae Acreichthys tomentosus + +   +  2,9 
Lethrinidae Lethrinus lentjan  +     1,0 
Lutjanidae Lutjanus fulviflamma  +     1,0 
Muraeinidae Siderea picta  +     1,0 
Gerreidae Gerres oyena  +   +  20,0 
Pseudoplesiopidae Pseudorhombus arsius  +     1,0 
Plotosidae Plotosus anguilaris   +   + 53,3 
Parapercidae Parapercis sp   +    1,9 
Chauliodontidae Cheilio inermis    +   1,0 
Tripterygiinidae Upeneus tragula    +   1,0 
Sphyraenidae Sphyraena barracuda    +   1,0 
Diodontidae Diodon sp    +   1,0 
Siganidae Siganus canaliculatus     +  1,0 
Pomacentridae Pomacentrus sp     +  1,0 
Keterangan :  (1) Stasiun Selatan; (2) Stasiun Barat; (3) Stasiun Utara 
Jumlah jenis yang ditemukan pada siang hari relatif lebih sedikit dibanding malam hari. 
Pada siang hari didapatkan 8 jenis sedangkan pada malam hari ada 14 jenis.  Dari 19 jenis yang 
ditemukan selama penelitian, hanya 2 jenis yang ditemukan baik pada siang hari maupun malam 
hari, yaitu Parapercis sp dan P. tripitatus. Parapercis sp ditemukan di siang dan malam hari pada 
periode bulan gelap.  Sedangkan Pentapodus tripitatus ditemukan di siang dan malam hari pada 
periode bulan purnama (Lampiran 1 dan Lampiran 2). 
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Keragaman ikan yang tinggi didapatkan pada Stasiun Barat pada bulan gelap.  Jumlah 
individu terbesar ditemukan pada Gerres oyena (67%).  Sedangkan keragaman yang rendah 
didapatkan pada Stasiun Utara di bulan purnama, hanya didapatkan Plotosus anguilaris (Gambar 2).   
Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan-ikan yang tertangkap pada 
siang hari tidak didapatkan pada malam hari, dan sebaliknya jenis ikan yang tertangkap pada 
malam hari tidak didapatkan pada siang hari.  Fenomena ini mengindikasikan adanya sifat diurnal 
atau nokturnal masing-masing jenis yang antara lain diduga disebabkan oleh adanya pengaruh 
cahaya. Sebagian ikan tidak aktif pada siang hari ketika ada cahaya dan sebagian lainnya justru 
aktif pada siang hari.  Cahaya yang dibutuhkan juga nampaknya mempengaruhi aktivitas ikan-
ikan yang tertangkap.  Hal ini dapat terlihat dari jenis ikan yang tertangkap pada malam hari 
ketika bulan purnama (ada cahaya bulan dengan intensitas yang lebih rendah) umumnya tidak 
didapatkan pada siang hari kecuali jenis P. tripitatus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.  Komposisi jenis ikan di padang lamun Pulau Barranglompo. 
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Jenis-jenis ikan yang ditemukan umumnya termasuk ikan-ikan karang yang berada di 
padang lamun sebagai penghuni sementara untuk mencari makan.  Ikan yang merupakan 
penghuni penuh di padang lamun dan menjadikan padang lamun sebagai tempat tinggal adalah 
ikan dari famili Gerreidae dan Siganidae.     
Kelimpahan 
Kelimpahan tertinggi didapatkan di Stasiun Utara pada malam hari saat bulan purnama 
yaitu sebanyak 42 ekor yang hanya terdiri dari satu jenis yaitu P. anguilaris.  Selain di padang 
lamun, ikan ini merupakan kelompok ikan lele air laut yang juga sering ditemukan di daerah 
karang dan estuaria dengan membentuk gerombolan yang padat.  Kondisi yang  berbeda 
didapatkan di Stasiun Utara pada siang hari saat bulan purnama, tidak satupun ikan yang 
tertangkap.  Sedangkan di Stasiun Utara pada siang hari saat bulan gelap dan Stasiun Selatan pada 
siang hari saat bulan gelap yang didapatkan hanya satu ekor masing-masing Parapercis sp dan 
Acreichthys tomentosus (Gambar 3). 
Jenis ikan yang mempunyai kelimpahan besar selama penelitian yaitu Gerres oyena dan 
Plotosus anguilaris.  Kedua jenis ikan tersebut hanya ditemukan pada malam hari.  Penelitian yang 
dilakukan di daerah padang lamun Pulau Kambing juga mendapatkan ikan jenis Gerres oyena 
sebagai salah satu ikan dominan (Hutomo, 1985).  Ikan ini hidup di perairan dangkal dekat pantai 
sepanjang pantai berpasir, estuaria dan bakau (Matsuura et al, 2000) yang antara lain menjadikan 
cacing nematoda sebagai salah satu makanannya.  
 
 
 
Gambar 3.  Kelimpahan ikan periode Bulan Gelap (a) dan periode Bulan Purnama (b) di Pulau 
Barranglompo. 
Hasil analisis koresponden menunjukkan ikan yang tertangkap terdistribusi secara spasial 
dan temporal dengan membentuk 4 kelompok (Gambar 4).  Kelompok Pertama terdiri dari ikan 
jenis Gerres oyena, Chirrihitus pinnulatus, Ephinepelus quoyanus, Platybelone platiura, Sargocentron 
rubrom, Lethrinus lentjan, Lutjanus fulviflamma, Siderea picta dan Siganus canaliculatus.  Jenis ikan 
tersebut mengelompok secara temporal yakni hanya ditemukan pada malam hari, khususnya di 
Stasiun Selatan dan Barat pada bulan gelap serta Stasiun Barat  pada bulan purnama.  Kelompok 
kedua terdiri dari jenis ikan Plotosus anguilaris dan Parapercis sp yang mengelompok secara spasial 
yakni hanya ditemukan pada Stasiun Utara, masing-masing pada bulan gelap di siang hari dan 
malam hari serta bulan purnama pada malam hari.  Kelompok ketiga terdiri dari Sphyraena 
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barracuda dan Diodon sp yang hanya ditemukan pada Stasiun Selatan pada bulan purnama di siang 
hari.  Kelompok keempat terdiri dari Acreichthys tomentosus, Cheilio inermis, Pentapodus tripitatus, 
Pomacentrus sp, Pseudorhombus arsius dan Upeneus tragula.  Ikan-ikan ini tidak menunjukkan pola 
pengelompokan spasial atau temporal secara khusus tetapi menyebar pada Stasiun Barat di siang 
hari pada bulan gelap dan bulan purnama serta Stasiun Selatan pada bulan purnama di malan hari 
dan Stasiun Selatan pada bulan gelap di siang hari. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.  Analisis koresponden pada Sumbu 1 dan Sumbu 2. 
Biomas   
Total biomas ikan yang didapatkan selama penelitian mencapai 8.556,5 g dengan kisaran 0 
– 1.626 g. Biomas tertinggi ditemukan pada Stasiun Utara pada bulan gelap di malam hari, yaitu 
1.626 g.  Biomas ikan pada siang hari jauh lebih kecil (950 g) dibanding malam hari (7.606,5 g).  
Demikian juga pada bulan gelap, biomas ikan lebih kecil (3.899,5 g) dibanding bulan purnama 
(4.657 g) (Lampiran 3 dan Lampiran 4).  Sedangkan stasiun yang mempunyai biomas ikan tertinggi 
yaitu Stasiun Utara yang mencapai 5.368 g, kemudian Stasiun Selatan (2.508 g) dan Stasiun Barat 
(680,5 g) (Gambar 5).  Banyaknya jumlah individu ikan yang tertangkap pada suatu stasiun tidak 
menjamin tingginya biomas ikan karena bobot ikan yang bervariasi menurut jenis.   
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Biomas ikan pada periode Bulan Gelap (a) dan periode Bulan Purnama (b) di Pulau 
Barranglompo. 
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KESIMPULAN 
Jumlah ikan yang ditemukan sebanyak 105 ekor yang berasal dari 19 jenis, mewakili 18 
famili dengan total biomas mencapai 8.556,5 g.  Jenis yang memiliki biomas terbesar yaitu Plotosus 
anguilaris.  Sebagian besar ikan yang ditemukan adalah jenis ikan karang yang mengunjungi 
padang lamun untuk sementara.    Ikan-ikan tersebut membentuk empat kelompok yang sebagian 
mengelompok secara spasial-temporal, namun sebagian tidak memiliki pola pengelompokan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1. Jumlah hasil tangkapan ikan (ekor) periode Bulan Gelap. 
Stasiun 
Selatan Barat Utara No. Jenis 
Siang Malam Siang Malam Siang Malam 
1 Sargocentron rubrom  2     
2 Ephinepelus quoyanus  1     
3 Platybelone platiura  4     
4 Chirrihitus pinnulatus  1  1   
5 Acreichthys tomentosus 1  1    
6 Lethrinus lentjan    1   
7 Lutjanus fulviflamma    1   
8 Siderea picta    1   
9 Gerres oyena    15   
10 Pentapodus tripitatus   1    
11 Pseudorhombus arsius   1    
12 Plotosus anguilaris      14 
13 Parapercis sp     1 1 
 Total 1 8 3 19 1 15 
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Lampiran 2. Jumlah hasil tangkapan ikan (ekor) periode Bulan Purnama. 
Stasiun 
Selatan Barat Utara No. Jenis 
Siang Malam Siang Malam Siang Malam 
1 Pentapodus tripitatus   1 2       
2 Cheilio inermis  1       
3 Upeneus tragula  1       
4 Sphyraena barracuda 1         
5 Diodon sp 1         
6 Siganus canaliculatus     1    
7 Gerres oyena     6    
8 Acreichthys tomentosus    1      
9 Pomacentrus sp    1      
10 Plotosus anguilaris        42 
  Total 2 3 4 7 0 42 
 
Lampiran 3.  Biomas hasil tangkapan ikan (g) periode Bulan Gelap. 
Stasiun 
Selatan Barat Utara No. Jenis 
Siang Malam Siang Malam Siang Malam 
1 Sargocentron rubrum  255,0     
2 Ephinepelus cueanus  150,0     
3 Platybelone platiura  1.134,0     
4 Chirrihitus pinnulatus  73,0  25,0   
5 Acreichthys tomentosus 21,0  8,0    
6 Lethrinus lentjan    23,0   
7 Lutjanus fulviflamma    21,0   
8 Siderea picta    30,0   
9 Gerres oyena    232,5   
10 Pentapodus tripitatus   47,0    
11 Pseudorhombus arsius   24,0    
12 Plotosus anguilaris      1.371,0 
13 Parapercissp     230,0 255,0 
 Total 21,0 1.612,0 79,0 331,5 230,0 1.626,0 
 
Lampiran 4. Biomas hasil tangkapan ikan (g) pada  periode Bulan Purnama. 
Stasiun 
Selatan Barat Utara No. Jenis 
Siang Malam Siang Malam Siang Malam 
1 Pentapodus tripitatus   190,0 122,0       
2 Cheilio inermis  40,0       
3 Upeneus tragula  180,0       
4 Sphyraena barracuda 325,0         
5 Diodon sp 140,0         
6 Siganus canaliculatus     15,0    
7 Gerres oyena     100,0    
8 Acreichthys tomentosus    8,0      
9 Pomacentrussp    25,0      
10 Plotosus anguilaris        3.512,0 
  Total 465,0 410,0 155,0 115,0 0,0 3.512,0 
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